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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan pondasi pokok dalam suatu bangsa. Seiring dengan
perkembangan jaman yang semakin modern dan canggih, dituntut sumber daya
manusia yang berkualitas tinggi. Peningkatan kualitas sumber daya manusia
merupakan prasyarat mutlak untuk mencapai tujuan pembangunan. Salah satu
wahana untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia tersebut adalah
pendidikan.

Pendidikan nasional menurut UU No.20 Tahun 2003 pasal 3 tentang Tujuan
Sistem Pendidikan Nasional bahwa,

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab (RI, 2003:11).

Berdasarkan UU No.20 Tahun 2003 di atas maka tujuan pendidikan semakin
terarah, sehingga memudahkan para pendidik untuk dapat mencetak manusia-
manusia yang handal dan tangguh untuk menyongsong era yang lebih maju lagi.
Sebagai contoh penerapan pendidikan dalam lingkup SMP. Sekolah Menengah
Pertama merupakan awal jenjang menengah pertama. Hal ini dimaksudkan agar
nantinya tercipta motivasi-motivasi belajar siswa yang besar untuk mencapai

pendidikan yang lebih atas lagi.



Pendidikan kewarganegaraan merupakan salah satu mata pelajaran yang
dipelajari di tingkat Sekolah Dasar maupun Sekolah Menengah yang di dalamnya
memuat materi tentang konstitusi yang pernah berlaku di Indonesia. Materi
tersebut terdapat dalam kelas VIII semester gasal. Berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan dengan guru PKn kelas VIII F yaitu lbu Siti Kiptiyah, S.Pd
keaktifan dalam proses pembelajaran siswa kelas VIII F SMP Negeri 2 Jumapolo
sangat kurang. Jumlah siswa keseluruhan dalam satu kelas adalah 31 siswa. Akan
tetapi, dari jumlah siswa tersebut yang aktif dalam proses pembelajaran hanyalah
10 siswa, sedangkan yang 21 siswa tidak aktif. Tentu hal tersebut akan
menimbulkan suatu permasalahan dalam proses pembelajaran. Permasalahan
disebabkan masih banyaknya siswa yang berbicara sendiri dengan teman
sebangkunya, meremehkan guru maupun pelajarannya dan berbuat hal-hal lain
yang mengganggu dalam proses pembelajaran.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru pendidikan kewarganegaraan
sudah menggunakan berbagai macam strategi pembelajaran seperti ceramabh,
diskusi, dan penugasan. Guru mengharapkan ketiga metode tersebut mampu
meningkatkan keaktifan siswa. Tetapi kenyataannya ketiga metode tersebut belum
mampu meningkatkan keaktifan siswa. Adanya berbagai permasalahan tersebut,
maka perlu dilakukan tindakan kelas lain yang diharapkan mampu meningkatkan
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran PKn. Solusi alternatif yang
ditawarkan adalah dengan penerapan strategi pembelajaran Point Counter Point.
Penggunaan strategi pembelajaran Point Counter Point ini siswa dituntut untuk

mengemukakan pendapat dari sebuah topik dengan berbagai perspektif dengan



cara yang tidak membosankan. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
dikemukakan di atas maka dipandang cukup penting untuk mengadakan penelitian
tindakan kelas tentang “Upaya Meningkatkan Keaktifan dalam Proses
Pembelajaran PKn Materi Konstitusi yang Pernah Berlaku di Indonesia melalui
Penggunaan Strategi Pembelajaran Point Counter Point pada Siswa Kelas VIII F

SMP Negeri 2 Jumapolo Kabupaten Karanganyar Tahun Pelajaran 2011/2012”.

B. Perumusan Masalah
Permasalahan yang berkaitan dengan judul sangat luas sehingga tidak
mungkin permasalahan yang ada dapat terjangkau dan terselesaikan semua. Oleh
karena itu, perlu adanya pembatasan dan pemfokusan masalah sehingga masalah
yang diteliti lebih jelas. Dalam penelitian tindakan kelas ini variabel penelitian
ada dua jenis.

1. Variabel penggunaan strategi pembelajaran Point Counter Point sebagai
variabel terikat. Adapun yang menjadi bagian dari variabel tersebut adalah
sebagai berikut:

a. Kelas VIII F SMP Negeri 2 Jumapoo Kabupaten Karanganyar semester I.
b. Mata Pelajaran PKn Materi Konstitusi yang Pernah Berlaku di Indonesia.

2. Variabel peningkatan keaktifan dalam proses pembelajaran sebagai variabel
bebas.

Perumusan masalah merupakan bagian terpenting yang harus ada dalam
penulisan karya ilmiah. Oleh karena itu, sebelum melakukan penelitian harus

mengetahui terlebih dahulu permasalahan yang ada. Adanya permasalahan yang



jelas maka proses pemecahannya akan terarah dan terfokus. Berdasarkan latar
belakang permasalahan di atas maka dapat dirumuskan suatu permasalahan yaitu:
”Apakah melalui penggunaan strategi pembelajaran Point Counter Point dapat
meningkatkan keaktifan dalam proses pembelajaran PKn Materi Konstitusi yang
Pernah Berlaku di Indonesia pada Siswa Kelas VIII F SMP Negeri 2 Jumapolo

Kabupaten Karanganyar Tahun Pelajaran 2011/2012?”

C. Tujuan Penelitian
Tujuan merupakan pedoman untuk merealisasikan aktivitas yang akan
dilaksanakan sehingga dapat dirumuskan secara jelas. Dalam penelitian ini, perlu
adanya tujuan yang berfungsi sebagai acuan pokok terhadap masalah yang akan
diteliti sehingga peneliti dapat bekerja secara terarah dalam mencari data sampai
pada langkah pemecahan masalahnya. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:
1. Tujuan Umum
a. Untuk meningkatkan kemampuan berpendapat siswa dalam proses
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.
b. Untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam proses pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan.

2. Tujuan Khusus

Untuk meningkatkan keaktifan dalam proses pembelajaran PKn materi
Konstitusi yang Pernah Berlaku di Indonesia pada siswa kelas VIII F SMP Negeri
2 Jumapolo Kabupaten Karanganyar Tahun pelajaran 2011/2012 melalui

penggunaan strategi pembelajaran Point Counter Point.



D. Manfaat atau Kegunaan Penelitian

1. Manfaat atau Kegunaan Teoritis

a. Mendapatkan teori baru tentang kurangnya keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran materi Konstitusi yang Pernah Berlaku di Indonesia melalui
penggunaan strategi Pembelajaran Point Counter Point.

b. Sebagai dasar untuk kegiatan penelitian selanjutnya yang sejenis.

2. Manfaat atau Kegunaan Praktis

a. Manfaat bagi siswa:
1) Untuk meningkatkan keaktifan siswa.
2) Untuk meningkatkan perhatian siswa.
3) Untuk meningkatkan pemahaman siswa.
4) Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.
b. Manfaat bagi guru:
1) Untuk pengembangan materi pelajaran.
2) Untuk mengembangkan keterampilan guru.
3) Untuk mengembangkan kemampuan guru dalam menyusun rencana dan
strategi pembelajaran sesuai standar kompetensi.
4) Mendapatkan strategi yang baru dalam mengajar.
c. Manfaat bagi sekolah:
1) Untuk meningkatkan mutu sekolah.

2) Untuk meningkatkan keprofesionalan guru.



